
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Masyarakat adalah sekumpulan individu yang terdiri dari kelompok-kelompok yang 

mengadakan hubungan (interaksi) satu sama lain dan saling mempengaruhi untuk memenuhi 

kebutuhannya yang terikat oleh nilai dan norma yang telah disepakati bersama untuk 

menciptakan keseimbangan, keteraturan dan ketertiban dalam masyarakat. 

Hubungan interaksi dan interrelasi ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan manusia itu 

sendiri sebagai makhluk social dan tidak lain tujuannya adalah terciptanya keteraturan social 

pada masyarakat tersebut. Menurut Ritzer dalam perskpektif teori fungsionalisme struktural 

masyarakat merupakam suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau elemen yang 

saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.
1
 Keteraturan sosial merupakan suatu 

kondisi masyarakat dinamis, dimana sendi-sendi kehidupan bermasyarakat berjalan secara tertib 

dan teratur. Sehingga tujuan kehidupan kemasayarakat dapat dicapai secara berdaya guna dan 

berhasil guna. Untuk menciptakan keteraturan sosial tersebut, maka diperlukan adanya sistem 

pengedalian sosial yang disepakati dan ditaati oleh seluruh anggota masyarakat agar perilaku 

penyimpangan-penyimpangan dalam masyarakat bisa diminimalisir.  

System pengendalian sosial ini bersumber dari nilai-nilai dimasyarakat tersebut yang 

menjadi  acuan atau pedoman dalam bersikap dan bertingkah laku di masyarakat yang akan 

membentuk norma-norma dalam masyarakat yaitu norma kesopanan, kesusilaan, hukum, dan 

agama. Lebih jauh disebutkan pengendalian sosial ini bertujuan untuk mengembalikan 

keserasian-keserasian yang pernah mengalami gangguan dan untuk memberikan sangsi pada 

                                                           
1
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Terjemahan Alimandan),  (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1985), h. 112 
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warga masyarakat yang melanggar atau menyimpang dari kaidah-kaidah yang berlaku.  Untuk 

menjaga stabilitas sosial tersebut terhadap perubahan sosial, Manhiem mengatakan bahwa, ada 

beberapa faktor yang menentukan yaitu: pengendalian sosial dan wewenang, adat istiadat, 

hukum, prestise dan kepemimpinan.  Dari beberapa faktor diatas, prestise dan kepemimpinan 

dalam masyarakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya dimasyarakat. 

Prestasi merupakan kualitas pribadi seseorang dalam masyarakat (kharisma) dalam 

menciptakan keteraturan sosial. Biasanya, hal ini terjadi pada masyarakat yang relatife tidak 

bergolak dimana kemungkinan terjadinya konflik sangat sedikit. Dalam kaitannya dengan 

prestise/kharisma, Tokoh Agama/spiritual memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan 

masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena Tokoh Agama memiliki otoritas baik dalam 

mengeluarkan fatwa dengan hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah agama maupun 

arahan-arahan bagaimana bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan ajaran agama yang 

nantinya akan menciptakan keserasian dan stabilitas (keteraturan sosial) dimasyarakat. 

Sehubungan dengan peranan Tokoh Agama tersebut, Geertz menjelaskan bahwa 

keyakinan keagamaan menetapkan tatanan tertib dan memberika makna bagi dunia dengan 

referensi pada wilayah transidental (berdasarkan kerohanian).
2
 

Gejala yang serupa juga terjadi dimasyarakat Kelurahan Medokan Ayu Rungkut. 

Keseluruhan penduduk Medokan Ayu mayoritas bergama islam, biasanya tokoh masyarakat dan 

tokoh agama yang paling dihormati adalah Ulama dan Guru Agama sebagai sosok yang memiliki 

kharisma (prestise) dalam masyarakat. 

Berkaitan dengan hal tersebut, situasi dan kondisi ini juga terjadi di Medokan Ayu, 

dimana tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berlatar belakang pendidikan agama islam 

                                                           
2 

Erni Budiwanti, Islam Sasak: wetu telu vs waktu lima,  (Yogyakarta: Yayasan Adikarya dan Ford 

Foundation. 2000), h. 26 
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seperti ustadz dan ustdzah mempunyai peran dan pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku 

dan kepribadian masyarakat. Sebab, hampir semua kegiatan kemasyarakatan sebelumnya terlebih 

dahulu meminta pendapat atau fatwa dari para tokoh agama. Selain memberikan pendapat dan 

fatwa dalam hal penyebaran agama islam ustadz dan ustadzah juga memiliki peran yang sangat 

besar. Peran tersebut antara lain dapat dilihat usaha ustadz dan ustadzah melakukan dakwah 

ukhuwah islamiyah dengan membentuk jadwal-jadwal kelompok pengajian. Disamping itu, 

ustadz dan ustadzah ini selain mengajar dirumahnya juga menerima undangan dari masyarakat 

untuk pengajian atau acara-acara tertentu. Karena peranan ustadz dan ustadzah di masyarakat 

adalah sebagai Tokoh Agama sekaligus sebagai tokoh adat masyarakat Medokan Ayu. Ini 

disebabkan sebagian besar ritual, adat istiadat bercorak agama islam. Inilah tugas yang diemban 

oleh seorang ustadz dan ustadzah sebagai Tokoh Agama dan tokoh masyarakat.
3
 Akan tetapi 

berbicara tentang kualitas Tokoh Agama pada zaman sekarang sangatlah minim kualitasnya. 

Kebanyakan diantara mereka hanya mengutamakan title sebagai Tokoh Agama atau tokoh 

masyarakat tanpa mementingkan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tuntunan Tokoh 

Agama yang berlatar belakang pendidikan agama islam.   

Problem solving terhadap kehidupan bermasyarakat sangat diperlukan terutama dalam 

menjawab tantangan yang ada di Kelurahan Medokan Ayu. Salah satunya adalah Al-Quran, yang 

merupakan kitab suci pedoman hidup bagi manusia, Allah SWT berfirman: 

 (٢يهِ هُدًى للِْمُتَّقِيَن )ذَلِكَ الْكِتَابُ لا ريَْبَ فِ  
“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa” 

 

Al-Quran mutlak menjadi sumber utama sebagai rujukan dalam mengarungi kehidupan 

ini, termasuk salah satunya adalah sebagai pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.  

                                                           
3 
Hasil observasi pada tanggal 30 Juli 2015 
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Maka dalam skripsi ini penulis mencoba menganalisis salah satu ayat dari surat al--

Baqarah yakni ayat 129, yang berbunyi: 

لُو عَلَيْهِمْ آياَتِكَ وَيُ عَلِّمُهُمُ الْكِتَابَ   هُمْ يَ ت ْ يهِمْ إنَِّكَ  ربَ َّنَا وَابْ عَثْ فِيهِمْ رَسُولا مِن ْ وَالِْْكْمَةَ وَيُ زكَِّ
 (٩٢١أنَْتَ الْعَزيِزُ الَْْكِيمُ )

“Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al 

Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang 

Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

Maka dalam skripsi ini bertujuan menganalisis tentang “Kualitas Tokoh Agama Lulusan 

Perguruan Tinggi Agama Islam Perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129” (study kasus Kelurahan 

Medokan Ayu- Rungkut Surabaya ). 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka muncullah beberapa 

permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana kualitas Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam di 

Kelurahan Medokan Ayu ? 

2. Bagaimana kualitas Tokoh Agama menurut Qs., al-Baqarah [2]:129 ? 

3. Bagaimana kualitas Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam  di 

Kelurahan Medokan Ayu perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129 ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini 

adalah mengetahui kualitas Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi agama islam perspektif Qs., 

al-Baqarah [2]:129 study kasus di Kelurahan Medokan Ayu Rungkut Surabaya, adapun manfaat 

dari penelitian ini antara lain: 
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1. Manfaat teoritis 

Dari penelitian skripsi ini, maka secara teoritis diharapkan akan memperoleh pengetahuan 

tentang kajian Qs., al-Baqarah [2]:129 dari beberapa kitab tafsir sebagai acuan tentang kualitas 

tokoh agama yang lulusan Perguruan Tinggi agama islam di kelurahan medokan ayu. 

2. Manfaat praktis  

Setelah manfaat teoritis dari skripsi ini diperoleh, maka manfaat praktisnya diharapkan 

akan dapat dijadikan tuntunan atau sumber informasi bagi seluruh Tokoh Agama serta tokoh 

masyarakat yang mengemban amanah dalam memimpin masyarakat secara optimal. 

D. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada dasarnya penelitian merupakan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan secara 

sistematis dan terencana untuk menyelesaikan suatu masalah, untuk itu dalam penelitian ini, 

penulis akan menggunakan beberapa cara untuk mengkajinya, adapun cara itu meliputi sebagai 

berikut : 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian Lapangan yaitu usaha yang dilakukan penulis dalam rangka memperoleh data 

primer dan sekunder dengan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian 

ini. 

2. Jenis Penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan 

kualitatif dan adapun metode yang dipakai adalah deskriptif analisis. Melalui metode tersebut 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman dan penafsiran mengenai makna dari kenyataan atau 

fakta yang relevan yaitu dengan melakukan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Dari ketiga alat pengumpulan data tersebut diharapkan dapat memperoleh data yang valid. 
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Pendekatan ini digunakan karena masalah dan tujuan penelitian yang hendak dicapai yaitu 

memperoleh pemahaman tentang Kualitas Tokoh Agama Lulusan Perguruan Tinggi agama Islam 

perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129 Di Kelurahan Medokan Ayu Rungkut Surabaya. 

Penelitian dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Menurut Suharsimi 

Arikunto yaitu, penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 

mengumpulkan informasi, mengenai status gejala yang ada yaitu gejala menurut apa adanya pada 

saat penelitian dilakukan. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian kualitatif deskriptif.
4
 

3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, penulis 

menggunakan metode dokumentasi sebagai cara untuk mengumpulkan data peninggalan tertulis. 

Seperti arsip-arsip, teori buku, kitab, yang berhubungan dengan pokok penelitian.
5
  Adapun 

sumber data yang bersifat dokumen atau arsip dipergunakan sumber dokumenter, untuk 

mendapatkan tentang gambaran umum kondisi lokasi penelitian, jumlah penduduknya  serta 

pengklasifikasian penduduk menurut kelompok umur, mata pencaharian, agama, tingkat 

pendidikan, dan sarana peribadatan yang ada di Kelurahan Medokan Ayu.  

Langkah-langkah yang ditempuh adalah mencari tahu atau mengumpulkan data-data tertulis 

sesuai dengan pembahasan, adapun data tersebut meliputi : 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian sebagai 

sumber informasi yang dicari. Data ini juga disebut dengan data tangan pertama.
6
 Atau data 

langsung yang berkenaan dengan obyek riset. Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina Aksara, 2000), h. 23  

5
 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 181 

6
 Saifuddin Azwar, Metode penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 91 
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dalam penelitian ini sudah tentu harus berhubungan dengan orang-orang yang mengerti dan 

mendalami masalah tersebut. Dengan demikian sember-sumber data yang penulis maksudkan 

untuk mendapatkan data adalah : 

 Ketua RT 02 Kelurahan Medokan Ayu 

 Wakil RT 02 Kelurahan Medokan Ayu 

 Masyarakat RT 02 Kelurahan Medokan Ayu 

Sumber data dalam penelitian ini : 

1) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung 

kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Melakukan penelitian hanya dengan 

observasi sudah jelas tidak akan mungkin mendapatkan data yang seobyektif mungkin, 

banyak peristiwa yang tidak diketahui latar belakangnya, hanya dengan pengamatan 

saja. Oleh karena itu diperlukan adanya metode wawancara dengan pihak-pihak yang 

dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga dengan 

demikian, apa yang belum jelas dari pengamatan, peneliti dapat menanyakan dengan 

wawancara. Wawancara disebut juga dengan quisioner lisan, adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(interview). 

Kalau dilihat dari jenisnya, maka metode wawancara dapat dibedakan menjadi : 

 Interview bebas, yang mana pewawancara bebas menanyakan apa saja yang harus 

dikumpulkan. Dalam hal ini pewawancara tidak menggunakan pedoman 

 Interview terpimpin, yang mana pewawancara membawa sederet pertanyaan 

dengan lengkap dan terperinci. 
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Yang menjadi subyek atau responden  dalam wawancara ini adalah Ketua RT 02, Tokoh 

Agama yang lulusan PTAI, dan Masyarakat di Kelurahan Medoakn Ayu. Model wawancara 

diatas adalah semi stuctured, dalam hal ini, maka mula-mula interview menanyakan serentetan 

pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek 

keterangan lebih lanjut. 

2) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dimana penelitian dilakukan secara langsung 

oleh penulis pada objek penelitian untuk mendapatkan gambaran yang lebih nyata 

dalam pembahasan masalah ini. Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan dan dengan sistematika fenomena yang diselidiki.
7
 Menurut Winarno, 

metode Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan 

pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti, 

baik pengamatan itu dilakukan pada situasi sebenarnya maupun yang dilakukan pada 

situasi khusus yang diadakan.
8
 

Dalam penelitian ini observasi yang digunakan ialah observasi pastisipan, ialah peneliti 

hadir langsung untuk meneliti obyek penelitian. Adapun yang di observasi atau yang diamati 

oleh peneliti pada penelitian ini adalah : 

 Keadaan masyarakat di kelurahan Medokan Ayu 

 Kualitas Tokoh Agama lulusan PTAI di Kelurahan Medokan Ayu 

Yang menjadi responden atau subyek pada saat observasi adalah : Ketua RT 02, Tokoh 

Agama, dan Masyarakat. 

                                                           
7
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1970), h. 139 

8
 Sutrisno Hadi, h. 124 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

3) Metode Dokumentasi, Dokumentasi dapat diartikan sebagai aktifitas penelitian 

terhadap dokumen-dokumen, data-data tertulis dan sebagainya. Metode dokumentasi 

adalah suatu metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan-catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, agenda, dan lain-lain.
9
 

Menurut Surachman, metode dokumentasi adalah sebagai laporan tertulis dari suatu 

peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan perkiraan terhadap peristiwa dan ditulis dengan 

sengaja untuk menyimpan dan meneruskan keterangan mengenai peristiwa tersebut.
10

  

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa metode dokumentasi adalah suatu metode 

yang dilakukan dengan jalan mencatat data-data atau catatan resmi pada berbagai sumber-sumber 

yang terkait dengan penelitian ini. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain atau tidak langsung 

diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Dalam hal ini data sekundernya adalah buku-

buku yang membantu penulis untuk melengkapi isi serta interpretasi dari kitab-kitab maupun 

buku dari sumber data primer. 

4. Metode Analisis Data 

Verifikasi data niscaya dilakukan agar mendapatkan data – data yang benar – benar valid 

untuk bahan penelitian. Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa sumber data dalam 

penelitian ini adalah ayat-ayat Al – Qur’an, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

ilmu tafsir. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, h. 131 

10
 Winarno surachman, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metode Ilmiah, (Bandung : Remaja Rosda 

Karya, 2000), h. 26 
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a. Metode Maudhu’i 

Yaitu mengumpulkan ayat yang mengenai satu maudhu’/artikel/judul/factor/topic tertentu 

dengan memperhatikan masa turun dan asbabun an-nuzul ayat. Serta dengan mempelajari ayat-

ayat tersebut dengan cermat dan mendalam, dengan memperhatikan hubungan ayat yang satu 

dengan ayat yang lain di dalam menunjuk suatu permasalahan, kemudian menyimpulkan 

masalah yang dibahas dari dilalah ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.
11

 

b. Metode komparasi  

Yaitu membandingkan ayat –ayat al-qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan 

redaksi, serta factor –faktor yang mempengaruhinya.
12

 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan cara Berfikir Deduktif, yaitu 

mengambil kesimpulan dari penyajian atau fakta – fakta umum menuju pada kesimpulan yang 

bersifat khusus.
13

 Metode ini penulis gunakan untuk mengambil kesimpulan dari berbagai 

informasi dan keterangan dalam hal ini berupa hal – hal yang berkaitan dengan al – Qur’an surat 

Al-Baqarah [2]:129.  

5. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena instrumen 

sangat menentukan bagi lancarnya dan validnya hasil penelitian. Yang dimaksud dengan 

instrumen penelitian adalah : “alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu metode”. 

Untuk memudahkan dan mempelancar peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen atau alat penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam 

                                                           
11

 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu’I Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h 70 
12

 Ibid, h 69 
13 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (yogyakarta: Andi Offset, 1987), h 47 
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melakukan penelitian. Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan suatu metode, masing-

masing dari metode tersebut mempunyai alat atau instrumen. 

Disamping juga peneliti menyiapkan dan menggunakan alat tulis menulis serta bolpoint 

atau alat penghapus dan juga buku catatan sebagai tempat mencatat sementara hasil penelitian. 

Jadi, untuk memperoleh data, peneliti menggunakan suatu metode, masing-masing dari metode 

tersebut mempunyai alat atau instrumen seperti : 

a. Untuk metode observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi 

b. Untuk metode wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara (interview) 

c. Untuk metode dokumentasi, peneliti menggunakan pedoman dokumentasi sesuai 

dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

E. BATASAN MASALAH 

Peneliti mengambil objek penelitian di Kelurahan Medokan Ayu, karena di Kelurahan 

tersebut terdiri dari beberapa Rukun  Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW), agar peneliti ini 

menjadi terfokus, maka peneliti mengambil sampel pada  Kelurahan Medokan Ayu RT 02 RW 

11 Rungkut Surabaya 

F. TINJAUAN PUSTAKA 

Topic kajian tentang tokoh agama sejak dulu sampai sekarang terus menerus diperhatikan, 

baik dari kalangan pakar ilmu tokoh agama atau tokoh masyarakat. Perhatian ini tidak bisa 

terlepaskan dari peran pentingnya tokoh agama itu sendiri. Dasar pertimbangan utama dan 

bersifat umum adalah berupa pengembanan amanah dan kualitas dari tokoh agama itu sendiri 

yang berlangsung secara interaktif yang melibatkan berbagai komponen yang saling konsisten 

satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan .  

Pertama, skripsi  Muhammad Achyar, “Pemahaman tokoh agama di desa paciran kec. 
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Paciran kab. Lamongan tentang teologi islam”. Didalam skripsi tersebut dijelaskan seputar 

teologi yang berarti kepercayaan atau ketuhanan menurut pemaham tokoh agama. 

Kedua, skripsi Siti Munawaroh nim: C02209094 “Analisis hukum islam terhadap 

pandangan tokoh agama tentang jual beli mahar “benda pusaka”. Didalam skripsi ini lebih 

menuju pada bidang fiqih tentang hukum munakahat seputar mahar menurut pandangan tokoh 

agama. 

Ketiga, skripsi Elis Nuzliaul Fitriyah, “Pendapat tokoh agama terhadap jual beli ASI 

dikelurahan Wonorejo Rungkut Surabaya dalam tinjauan hukum islam. Didalam skripsi ini juga 

menfokuska pada bidang fiqih tentang jual beli ASI menurut pendapat tokoh agama.  

Dari ketiga judul skripsi diatas hanya menjelaskan seputar pendapat tokoh agama dalam 

bidang fiqih, ketauhidan, tanpa sedikitpun menyinggung tentang kualitas akan Tokoh Agama itu 

sendiri. 

Untuk membedakan skripsi ini dengan yang lain, penulis menfokuskan Kualitas Tokoh 

Agama Lulusan PTAI yang akan dibahas dalam skripsi ini hanya berpedoman pada Qs., al-

Baqarah [2]:129 yang berisikan : 

1. Didalam mengatur masyarakat, apakah Tokoh Agama tersebut pernah membacakan 

ayat-ayat Allah dengan mengkaji, menggali dan mengungkap makna yang terkandung 

didalamnya 

2. Apakah Tokoh Agama tersebut pernah mengajarkan Al-Quran pada masyarakat 

Kelurahan Medokan Ayu 

3. Apakah Tokoh Agama tersebut pernah mengajarkan hadist nabi pada masyarakat 

Kelurahan Medokan Ayu 

4. Apakah Tokoh Agama tersebut pernah mengajarkan seputar keagamaan sehingga bisa 
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meningkatkan spiritual masyarakat Kelurahan Medokan Ayu. Padahal di Al-Qur’an 

sangat banyak sekali tentang acuan-acuan atau norma-norma yang harus diterapkan 

oleh Tokoh Agama sekaligus menjadi tokoh masyarakat itu, tapi penulis hanya 

menspesifikkan pada Qs., al-Baqarah [2]:129 saja  agar lebih mudah untuk difahami. 

G. DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk menghindari kesalah fahaman judul skripsi ini, maka penulis memberikan istilah-

istilah yang digunakan dalam judul ini. 

1. Kualitas  

Kualitas atau mutu adalah tingkat baik buruknya atau taraf atau derajat sesuatu.  

2. Pendidikan Agama Islam 

Agama islam yang dimaksud dalam skripsi ini adalah Pendidikan Agama Islam. 

Menurut Marimba adalah bimbinan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 

utama.
14

 

Adapun jika dirangkai tokoh agama yang lulusan Perguruan Tinggi agama islam 

yang dimaksud dan yang ditekankan dalam pembahasan skripsi ini adalah segala etika, 

perilaku atau tingkah laku tokoh agama berkaitan dengan norma-norma yang berlangsung 

dalam proses keteraturan social masyarakat dan memberi pengajaran pendidikan agama 

islam pada masyarakat. Dalam skripsi ini penulis mengambil dan menekankan 

pembahasan pada Qs., Al-Baqarah [2]:129 sebagai acuan sumber berfikir pokok. 

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten serta mendapatkan 

gambaran yang utuh maka penulis menyusun sistematika pembahsan yang berisi : 

                                                           
14

 Ahmad D. Marimba, Pengantar pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma’arif, 1989), h. 19 
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BAB pertama, tentang Pendahuluan yang meliputi latar belakang, penegasan masalah , 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian pustaka, metodologi penulisan serta 

sistematika penulisan. 

BAB kedua,  tentang Kualitas Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi agam islam di 

Kelurahan Medokan Ayu, disini terdapat 3 sub bab. Adapun sub bab yang pertama tentang 

kualitas tokoh agama  lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam, yaitu seputas tokoh agama dan 

pendidikan agama islam. Adapun sub bab kedua tentang seputar Qs., al-Baqarah[2]:129 . 

Adapun sub bab ketiga tentang kualitas tokoh agama perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129 

BAB ketiga, tentang analisis obyek penelitian, berisikan dua sub bab. Adapun sub bab 

yang pertama tentang gambaran umum lokasi penelitian. Sub bab kedua tentang Kualitas Tokoh 

Agama lulusan Perguruan Tinggi Agama Islam di kelurahan Medokan Ayu. 

BAB keempat,  tentang Analisis Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi agama islam 

dikelurahn medokan ayu perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129, berisikan hanya satu sub bab. 

Adapun sub bab pertama tentang analisis kualitas Tokoh Agama lulusan Perguruan Tinggi 

agama islam di Kelurahan Medokan Ayu perspektif Qs., al-Baqarah [2]:129  

BAB kelima, tentang Penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran. Kemudian Daftar 

Pustaka. 

 

 


